ABSTRAK

Waluyo, Bagus Tri. 2025. Tradisi Slametan Kematian 7 Hari
Masyarakat Jawa di Desa Nagasari Mestong
Jambi. Skripsi Program Studi Pendidikan
Sejarah, Jurusan Pendidikan [Imu
Pengetahuan Sosial, FKIP Universitas Jambi,
Pembimbing: (1) : Drs. Budi Purnomo.
M.Hum, M.Pd,. (2) Merci Robbi Kurniawati,
M.Pd.

Kata Kunci : Tradisi Slametan, Kematian 7 Hari, Masyarakat Jawa

Tradisi Slametan Kematian 7 Hari adalah kebiasaan masyarakat Desa
Nagasari untuk memperingati kepergian seseorang yang telah
meninggal tepat pada hari ketujuh. Tradisi ini dibawa oleh masyarakat
Jawa melalui program transmigrasi pada tahun 1970. Tradisi ini
memiliki makna penting dalam memberikan penghormatan terakhir
kepada almarhum, mendoakan roh yang telah meninggal, dan
memperkuat ikatan sosial di antara keluarga dan komunitas. Slametan
7 hari juga dianggap sebagai masa transisi bagi roh, di mana doa-doa
dipanjatkan untuk kebaikan mereka.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang terdiri dari
4 tahapan penelitian yakni Heuristik, Kritik Sumber Interpretasi dan
Historiografi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Awal
mula tradisi slametan kematian 7 hari masyarakat Desa Nagasari,
Prosesi tradisi slametan kematian 7 hari masyarakat Desa Nagasari,
dan Nilai-Nilai yang terkandung dalam tradisi slametan kematian 7
hari masyarkat Desa Nagasari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi slametan kematian 7 hari
merupakan warisan budaya yang telah dilestarikan secara turun-
temurun. Tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai penghormatan
terakhir kepada almarhum, tetapt juga sebagai sarana untuk
memperkuat ikatan sosial, solidaritas, dan dukungan emosional di
antara anggota masyarakat. Tradisi ini juga mengandung makna
spiritual dan sosial yang mendalam, seperti nilai gotong royong,
kebersamaan , penghormatan terhadap orang yang sudah meninggal,
dan rasa syukur.



